4.2.2.Bidang Dinding Galeri Seni Lukis.

Elemen bidang dinding pada galeri seni lukis ini berhubungan dengan fungsi ruang
yang diwadahi. Sesuai dengan fungsi utama sebuah galeri seni adalah untuk pameran, maka
ruang utama pada galeri seni adalah ruang pamer. Pada ruang pamer sendiri terdiri dari
dinding dalam dan dinding luar. Dinding dalam sekaligus berfungsi sebagai dinding display
objek pamer (dalam studi ini adalah lukisan). Selain penerapan pada dinding ruang pamer,
pola susunan bata juga diterapkan pada ruang lain yang bersifat publik maupun public space.
Public space pada galeri meliputi entrance hall dan ruang sirkulasi, dimana dinding
berfungsi sebagai enclosure. Sedangkan penerapan susunan bata pada ruang-ruang yang
bersifat publik adalah sebagai selubung bangunan. Ruang tersebut seperti lobby, kantor
maupun workshop.

A. Dinding pada ruang pamer.

Bidang dinding pembentuk ruang pamer memiliki beberapa kriteria yaitu sebagai
berikut:

Dari segi teknis,

1. “The building sould provide protection against damp, aridity, sunlight, and dust”.
(Neufert, 2000). Kelembaban relatif sebuah ruang pamer harus ditetapkan ke nilai antara
35% dan 50%. Kontrol ini penting untuk barang-barang yang peka pada perubahan
kelembaban relatif.

Dinding pembentuk ruang pamer seharusnya melindungi ruangan dan objek pamer dari
masuknya pencahayaan dan penghawaan alami yang dapat mempengaruhi kondisi
lukisan.

2. Dinding sebagai bidang display memiliki kebutuhan luas dinding untuk lukisan adalah 3-
5m? (Neufert, 2000).

Dari segi visual,

1. Dinding display (sebagai background) tidak boleh lebih menarik (secara visual) dari
lukisannya.

2. Suatu pameran yang baik seharusnya dapat dilihat secara publik tanpa rasa lelah. By
varying their dimensions and the relation between height and width - and also by using
different colors for the walls and different kinds of flooring.

Dari segi bentuk, bentuk dasar lukisan yang merupakan persegi ataupun persegi panjang

membutuhkan bidang display yang datar sehingga pemasangan menjadi lebih mudah dan

efektif.



Selain itu, sifat pameran pada galeri seni adalah temporer, objek pamer lukisan yang
dipamerkan juga bersifat temporer. Sehingga membutuhkan ruang pamer yang bersifat
fleksibel untuk memudahkan apabila terjadi perubahan dalam jangka panjang nanti.

Dari beberapa kriteria ruang pamer galeri seni lukis tersebut kemudian diintegrasikan
dengan karakter dinding bata. Hal tersebut akan diuraikan pada tabel berikut,

Tabel.4.12. Keterkaitan karakter dinding susunan bata dengan kriteria dinding ruang pamer

1. | Dinding bata non- | Sedangkan dinding ruang

. Kolom praktis
struktural harus diperkuat | pamer sebagai bidang '

dengan rangka pengaku | display memiliki
atau kolom praktis setiap | kebutuhan luas dinding
luas 12 m? pada 2-3m | untuk lukisan adalah 3-

panjang dinding, 5m?

Sehingga alternatif luas dinding
display sesuai kebutuhan lukisan
adalah panjang 3 m dan tinggi 1,6 m
atau panjang 2 m dan tinggi 2,5 m.
Keduanya menggunakan luas

maksimal 5 m?.




No. | Karakter dinding/bidang Kriteria Dinding pada Kesimpulan

susunan bata Ruang Pamer.

2. | Dinding susunan bata [a) Dinding display | Karakter susunan bata dengan
ekspos kaya akan kesan (sebagai background) | kriteria dinding display lukisan
visual berupa tekstur, tidak  boleh lebih | mengalami kontradiksi, sehingga
warna dan pola raut menarik (secara | penulis mengambil alternatif yaitu:
(secara dwimatra) yang visual) dari lukisannya.
juga mengandung prinsip Penerapan susunan vyang secara
rupa keseimbangan, |b) Suatu pameran yang | rupa memiliki pola yang paling
irama, dan kesatuan. baik seharusnya dapat | sederhana dan tidak mendominasi

dilihat secara publik | sebagai bidang display. Dinding
tanpa rasa lelah. By | sysunan bata ekspos sebagai
varying their | aksentuasi dengan rasio 1:3 dari
dimensions and the | dinding display lukisan.

relation between

height and width - and

also by using different

colors for the walls

and different kinds of

flooring.

3. | Bata memiliki bentuk | Lukisan sebagai objek | Bentuk lukisan sesuai dengan bentuk
dasar  balok, empat | pamer vyang didisplay | bidang yang dihasilkan dari susunan

persegi panjang, bersudut

siku, tajam dan
permukaannya rata, maka
bentuk

efektif

bidang  yang
adalah bidang-

bidang lurus.

memiliki bentuk persegi
ataupun persegi panjang,
sehingga memerlukan
bidang display yang datar
agar lebih efektif dalam

pemasangan.

bata. Hal ini memudahkan dalam

men-display lukisan




No. | Karakter dinding/bidang Kriteria Dinding pada Kesimpulan
susunan bata Ruang Pamer.
4. | Dinding bata bersifat | Pameran pada galeri seni | Sehingga dinding bata diterapkan
permanen. bersifat temporer, objek | sebagai bidang pelingkup ruang.

pamer  lukisan  yang

dipamerkan juga bersifat

temporer. Sehingga
membutuhkan ruang
pamer yang bersifat
fleksibel untuk
memudahkan apabila

terjadi perubahan dalam

jangka panjang nanti.

Sedangkan untuk kriteria teknis: ‘Dinding pembentuk ruang pamer seharusnya

melindungi ruangan dan objek pamer dari masuknya pencahayaan dan penghawaan dari luar

yang dapat mempengaruhi kondisi lukisan’ ini berlaku pada dinding luar atau dinding

sebagai selubung bangunan ruang pamer. Pencahayaan dan penghawaan di dalam ruangan

dapat diatur sesuai dengan kebutuhan teknis lukisan dan kenyamanan pengunjung.

Kesimpulan dari uraian tabel kesesuaian karakter dinding susunan bata dengan kriteria

dinding ruang pamer tersebut adalah,

I
2.

Dinding susunan bata sebagai pelingkup ruang bersifat tertutup.

Dinding susunan bata sebagai aksentuasi dengan rasio 1:3 dari dinding display lukisan

dengan penerapan susunan yang secara rupa memiliki pola yang paling sederhana dan

tidak mendominasi. Sehingga tidak mempengaruhi daya tarik visual lukisan.

Bidang display lukisan

Dinding susunan bata sebagai aksentuasi

Gambar 4.35. Dinding aksentuasi pada ruang pamer.




3. Bentuk bidang dinding susunan bata adalah bidang-bidang lurus, hal ini sesuai dengan
bentuk dasar lukisan maupun bentuk dasar bata.

4. Bentuk bidang lurus atau geometri persegi tersebut berlaku sebagai bidang pembentuk
ruang karena bersifat permanen. Apabila terdapat bidang partisi maupun bidang
pembatas ruang maka keduanya juga bersifat permanen, namun bisa fleksibel secara

visual.

B. Dinding sebagai enclosure pada public space galeri.

Public space pada galeri yang dipilih untuk penerapan pola susunan bata adalah
entrance hall dan ruang sirkulasi. Dinding susunan bata ini adalah sebagai enclosure yang
bersifat outdoor. Entrance hall merupakan salah satu ruang yang mewakili rupa sebuah
galeri sehingga sebuah entrance hall harus terlihat atraktif untuk menarik perhatian
pengunjung. Penerapan pola susunan sebagai bidang enclosure dapat menggunakan variasi
atau kombinasi beberapa pola. Sedangkan pada ruang sirkulasi, dinding enclosure dapat
membantu mengarahkan pengunjung, sekaligus sebagai wadah pengunjung untuk
menikmati detail arsitektural yang dihasilkan dari kombinasi susunan bata.

C. Dinding sebagai selubung bangunan pada ruang-ruang publik.

Ruang publik pada galeri seni ini dipilih agar pola susunan yang diterapkan sebagai
dinding selubung bangunan bisa lebih bervariasi. Karena sifat ruangnya yang publik, maka
pola-pola susunan berjarak bisa diaplikasikan. Pola susunan berjarak pada ruang publik bisa
sekaligus berfungsi sebagai penghawaan alami. Ruang publik yang dipilih untuk simulasi
adalah lobby.

4.2.3. Pola susunan bata yang diterapkan pada bidang dinding galeri seni lukis.
A. Ruang Pamer.

Hasil dari kesimpulan pada tabel 4.11 kemudian dikorelasikan dengan pola susunan
bata yang akan diterapkan pada dinding ruang pamer. Berikut adalah tabel korelasi kriteria

dinding ruang pamer dengan pola susunan bata yang digunakan.



Tabel.4.13. Korelasi kriteria dinding ruang pamer dengan pola susunan bata yang digunakan.

No. Kriteria Dinding Ruang Pamer Pola susunan yang digunakan
Fungsi Kriteria
Dinding
Susunan

Bata

1. Dinding Dinding susunan bata sebagai | Pola susunan hasil eksplorasi (sebagai dinding
Pelingkup pelingkup ruang pamer, (dimana | display pada ruang dalamnya) yang bersifat
Ruang pada ruang dalam berfungsi | tertutup adalah pola susunan rata rapat.

sebagai dinding display) bersifat

tertutup

Dinding susunan bata sebagai | Pola susunan hasil eksplorasi yang bersifat
pelingkup ruang pamer, (dimana | tertutup (bukan sebagai dinding display) dapat
pada ruang dalam tidak berfungsi | menggunakan pola susunan rata rapat, pola
sebagai dinding display) bersifat | susunan rapat tidak rata, maupun kombinasi
tertutup keduanya.

2. Dinding Dinding susunan bata sebagai | Pola susunan hasil eksplorasi yang memiliki
Aksentuasi | aksentuasi dengan rasio 1:3 dari | pola yang paling sederhana dan tidak

dinding display lukisan dengan | mendominasi adalah pola susunan rata rapat
penerapan susunan yang secara | dengan variasi 2-2 dan 3-3.

rupa memiliki pola yang paling | Disebut sederhana karena pada susunan
sederhana dan tidak mendominasi. | tersebut, unsur rupa raut berupa bata sebagai
Sehingga tidak mempengaruhi | penyusun utama disusun secara sejajar 2
daya tarik visual lukisan. susun dan 3 susun.

3. Dinding Dinding partisi maupun dinding | Pola susunan hasil eksplorasi yang dapat
Partisi/ pembatas ruang keduanya bersifat | membentuk sebuah bidang yang fleksibel
Dinding permanen, namun bisa fleksibel | secara visual adalah pola susunan berjarak.
pembatas | secara visual. Celah yang dihasilkan dari pola susunan

antar ruang | Fleksibel secara visual sebuah | berjarak dapat meneruskan visual
bidang dapat dipengaruhi oleh | pengunjung.
tinggi sebuah bidang maupun | Penerapan pola susunan sebagai dinding
bentuk bidang. partisi maupun dinding pembatas ruang dapat
menggunakan kombinasi antar pola susunan
berjarak, maupun dengan pola susunan
rapat.




Tabel.4.14. Pola susunan bata yang dapat digunakan pada dinding ruang pamer

STRETCHER

Berseling

Rata Rapat

Secara teknis dan

konstruksi dinding, pola

Unsur raut utama berupa

bata disusun berseling

SN | | | | | susunan stretcher | setiap satu bata dengan
i | I | I | berseling rata rapat lebih | irama repetisi total dan
] I | I ] kuat  untuk  disusun | transisi arah  secara
|Pola Susunan Stretcher sebagai dinding vertikal. horisontal maupun

Berseling Rata Rapat | vertikal.
Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 2 bata
susunan stretcher | sejajar lalu  berseling
S|2.1]|A|C| berseling rata rapat lebih | dengan irama repetisi
Pola 2-2 kuat  untuk  disusun | total dan transisi arah
sebagai dinding vertikal. secara horisontal maupun

| Pola Susunan Stretcher vertikal.

Berseling Rata Rapat 2-2 |

Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 3 bata
susunan stretcher | sejajar lalu  berseling
S|2.1]|A|C| berseling rata rapat lebih | dengan irama repetisi
Pola 3-3 kuat  untuk  disusun | total dan transisi arah

| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Rapat 3-3|

sebagai dinding vertikal.

secara horisontal maupun

vertikal.

Karakter  fisik  sesuai
dengan aturan konstruksi
dinding, pola susunan
stretcher berseling rata
rapat lebih kuat apabila
disusun sebagai dinding

vertikal.

Pola susunan S|2.1]A|C|
2-2 dan S|2.1|A|C|3-3
merupakan pola dengan
kesan visual sederhana
karena unsur rupa raut
bata sebagai penyusun

utama disusun sejajar

setiap 2 atau 3 bata.

S[2.1]A|C]|
Pola 2-2

S|2.1]A|C]|
Pola 3-3

S|1|A[C|

S[2.1]|A|C|
Pola 2-2

S[2.1]|A|C|
Pola 3-3

S[1|A[C|

S|2.1]A|C|
Pola 2-2

S|2.1]A|C|
Pola 3-3

Pola susunan stretcher berseling rata rapat dapat digunakan
pada dinding pelingkup ruang pamer yang pada ruang
dalamnya tidak berfungsi sebagai bidang display lukisan, serta
juga dapat diterapkan sebagai kombinasi pada dinding partisi

maupun dinding pembatas ruang.

Pola susunan berseling rata rapat 2-2 dapat digunakan pada
dinding pelingkup ruang pamer yang pada ruang dalamnya
digunakan sebagai bidang display lukisan. Hal tersebut
sekaligus menetapkan secara otomatis bahwa pola susunan
ini dapat digunakan sebagai dinding aksentuasi.

Pola susunan berseling rata rapat 2-2 juga dapat digunakan
sebagai pola kombinasi pada dinding partisi dinding pembatas

ruang.

Pola susunan berseling rata rapat 3-3 dapat digunakan pada
dinding pelingkup ruang pamer yang pada ruang dalamnya
digunakan sebagai bidang display lukisan. Hal tersebut
sekaligus menetapkan secara otomatis bahwa pola susunan
ini dapat digunakan sebagai dinding aksentuasi.

Pola susunan berseling rata rapat 2-2 juga dapat digunakan
sebagai pola kombinasi pada dinding partisi dinding pembatas

ruang.

1)Pola susunan berseling rata rapat variasi 2-2 dan 3-3
digunakan sebagai dinding pelingkup ruang pamer yang
secara otomatis sebagai dinding aksentuasi pada ruang
dalamnya karena memiliki kesan visual yang paling
sederhana dari pola lainnya.

2)Pola susunan stretcher berseling rata rapat S|1|A|C| dapat
digunakan pada dinding pelingkup ruang pamer yang ruang
dalamnya tidak berfungsi sebagai bidang display lukisan

3)Kombinasi pola S|1]|A|C|, S|2.1|A|C| Pola 2-2,
S|2.1]A|C]| Pola 3-3 dapat digunakan pada dinding partisi
maupun dinding pembatas ruang.
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STRETCHER

Berseling

Rata Berjarak

I
I
I
I
I
I

[
I
I
I
|
[

[
[
[
I
|
I

[
|
|
[
|
[
|

Pola susunan ini memiliki
bagian penampang yang

direkatkan 2/3 dari

Unsur raut utama berupa
bata disusun berseling

setiap satu bata dengan

S|1{B|C|
keseluruhan penampang | jarak antar bata tersebut.
bata stretcher.
[
| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Berjarak |
Pola susunan ini memiliki | Unsur raut utama berupa
[ |
|_| = | I I— bagian penampang yang | bata disusun berseling
I L T l direkatkan 2/3 dari | setiap 2 bata sejajar
[ |
[ [ i
s[2.1|B|C] |_| l | | '_ keseluruhan penampang | dengan jarak antar bata
Pola 2-2 I - | I bata stretcher. tersebut.
_| | | l_
| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Berjarak 2-2|
Pola susunan ini memiliki | Unsur raut utama berupa
bagian penampang yang | bata disusun berseling
] || direkatkan 2/3 dari | setiap 3 bata sejajar
s[2.1|B|C| keseluruhan penampang | dengan jarak antar bata
Pola 3-3 bata stretcher. tersebut.

| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Berjarak 3-3|

Supaya lebih kuat secara
konstruksi, maka
sebaiknya pola susunan
berseling rata berjarak ini
dikombinasikan  dengan

pola susunan rata rapat.

Jeda atau jarak pada pola
susunan berseling
berjarak ini menyebabkan
pola ini memiliki 2 unsur
yang tampak secara
visual, yaitu bata dan

ruang jeda.

s|1]B|C]

S[2.1|B|C]|
Pola 2-2

S|2.1|B|C|
Pola 3-3

Pada ruang pamer, pola susunan stretcher berseling rata

berjarak S|1|B|C| hanya digunakan sebagai pola kombinasi
pada dinding partisi maupun dinding pembatas ruang.

Pola susunan ini tidak diterapkan sebagai dinding pelingkup,
karena terdapat celah yang dapat mempengaruhi kelembaban

di dalam ruang pamer.

Pada ruang pamer, pola susunan stretcher berseling rata
berjarak S|2.1|B|C| Pola 2-2 hanya digunakan sebagai pola
kombinasi pada dinding partisi maupun dinding pembatas
ruang.

Pola susunan ini tidak diterapkan sebagai dinding pelingkup,
karena terdapat celah yang dapat mempengaruhi kelembaban

di dalam ruang pamer.

Pada ruang pamer, pola susunan stretcher berseling rata
berjarak S|2.1|B|C| Pola 3-3 hanya digunakan sebagai pola
kombinasi pada dinding partisi maupun dinding pembatas
ruang.

Pola susunan ini tidak diterapkan sebagai dinding pelingkup,
karena terdapat celah yang dapat mempengaruhi kelembaban

di dalam ruang pamer.

Pola susunan berseling rata berjarak S|1|B|C|, S|2.1]|B|C]|
Pola 2-2, S|2.1|B|C| Pola 3-3 hanya diterapkan sebagai
bidang dinding partisi maupun dinding pembatas ruang dan
sebaiknya dikombinasikan dengan pola susunan berseling rata

rapat agar lebih kuat secara konstruksi.
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STRETCHER

[ | [

I [ [
[ [ [
I | I
[ [ I

Pada dasarnya, pola
susunan ini secara teknis

maupun konstruksi adalah

Pola susunan stretcher
berseling ini mengandung

kesan visual yang berupa

Pada ruang pamer, pola susunan stretcher berseling rapat
tidak rata S| 1|A|D| hanya digunakan sebagai pola kombinasi

pada dinding partisi maupun dinding pembatas ruang. Pola

| Pola Susunan Stretcher
Sejajar Tidak Rata|

penyaluran beban

menjadi tidak merata.

S|1|A|D|
[ I [ [
susunan rata rapat. Hanya | barik raba. Disebut ‘tidak susunan ini juga dapat digunakan sebagai pelingkup ruang
o © | Pola Susunan Stretcher pada beberapa bata | rata’ karena ada bagian pamer yang pada ruang dalamnya tidak berfungsi sebagai
= . q
£ & Berseling Rapat Tidak Rata| | gimaju-mundurkan. bata yang menonjol. bidang display lukisan.
)
n v
g § Penampang yang | Barik raba pada pola Pola susunan stretcher berseling berjarak tidak rata S| 1|B|D|
= [ T ) T 1
: T : : — : : T : : direkatkan pada bagian | susunan ini dipengaruhi ini tidak dapat diterapkan sebagai bidang dinding karena
S|1|8|D| | : : [ ] : |I [ ] : : 1 bata yang dimajukan | oleh bata yang maju juga secara teknis dan konstruksi tidak memungkinkan.
sangat sedikit. celah yang dihasilkan dari
| Pola Susunan Stretcher 4 g
Berseling Berjarak Tidak jarak antar bata.
Rata|
Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini Pola susunan stretcher sejajar S|2|A|C| dan S|2|A|D| ini
susunan bata sejajar | pada dasarnya tidak dapat diterapkan sebagai bidang dinding karena secara
=)
§ s|2]A|C| membentuk dinding ini | merupakan  perulangan teknis dan konstruksi tidak memungkinkan, yaitu susunannya
o
S tidak dianjurkan karena | total sehingga memberi yang sejajar mengakibatkan penyaluran beban menjadi tidak
& | Pola Susunan Stretcher penyaluran beban | kesan monoton. merata. Walaupun secara visual sebenarnya pola susunan
s Sejajar Rata Rapat| menjadi tidak merata. sejajar memiliki kesan visual yang paling sederhana dari pola
‘© .
SJ_; Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini yang lain.
21AID] susunan  bata sejajar | mengandung kesan visual Akan tetapi sebagai alternatif, pola ini dapat diterapkan
I S|2|A|D :
E membentuk bidang ini | yang berupa barik raba. dengan persentase yang sangat kecil dan harus
§ tidak dianjurkan karena dikombinasikan dengan pola susunan berseling rata rapat.
=2

Pola susunan berseling
berjarak tidak rata
S|1|B|D| dan susunan
sejajar S|2|A|C]| ;
S|2|A|D| tidak dapat
diterapkan sebagai bidang
dinding ruang pamer
karena tidak memenuhi
secara teknis dan
konstruksi.

Pola  susunan sejajar
S|2]A|C| ini merupakan
pola yang paling
sederhana karena
memberi kesan monoton
dari perulangan total.

Pola susunan S|1]|A|D]|
S|1|B|D| dan S|2]|A|D]|
mengandung barik raba.

S|1|A|D|

S|1|A|D|

1. Pola susunan stretcher berseling tidak rata S| 1|A|D| dapat
diterapkan sebagai bidang dinding pelingkup ruang yang
didalamnya bukan sebagai bidang display, dan juga dapat
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding partisi
maupun dinding pembatas ruang.

2. Pola susunan berseling berjarak tidak rata S|1|B|D| dan
susunan sejajar S|2|A|C| dan S|2|A|D| tidak dapat
diterapkan sebagai bidang dinding ruang pamer.
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HEADER

Berseling

Rata Rapat

Secara teknis dan

Unsur raut utama berupa

konstruksi dinding, pola | bata disusun berseling
HI1|A|C| susunan berseling rata | setiap satu bata dengan
rapat lebih kuat untuk | irama repetisi total dan
disusun sebagai dinding | transisi arah  secara
|Pola Susunan Header vertikal. Disusun secara | horisontal maupun
Berseling Rata Rapat| berseling setiap 1 bata. vertikal.
Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 2 bata
susunan berseling rata | header sejajar lalu
H|2.1|A|C]| rapat lebih kuat untuk | berseling dengan irama
Pola 2-2 disusun sebagai dinding | repetisi total dan transisi
vertikal. Disusun berseling | arah secara horisontal
| Pola Susunan Header setiap 2 bata. maupun vertikal.
Berseling Rata Rapat 2-2|
Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 3 bata
susunan berseling rata | header sejajar lalu
H|2.1|A|C]| rapat lebih kuat untuk | berseling dengan irama
Pola 3-3

| Pola Susunan Header
Berseling Rata Rapat 3-3|

disusun sebagai dinding
vertikal. Disusun berseling

setiap 3 bata.

repetisi total dan transisi

arah secara horisontal

maupun vertikal.

Karakter pola susunan
berseling pola susunan
header berseling rata
rapat lebih kuat secara
konstruksi dinding apabila
disusun sebagai dinding

vertikal.

Pola susunan H|2.1|A|C]|
Pola 2-2 dan 3-3
digolongkan sebagai pola

susunan yang sederhana

sehingga digunakan
sebagai dinding
aksentuasi.

H|2.1]A|C]|
Pola 2-2

H|2.1|A|C]|
Pola 3-3

HI1|A|C|

H|2.1]A|C]|
Pola 2-2

H|2.1|A|C]|
Pola 3-3

HI1|A|C|

H|2.1]A|C]|
Pola 2-2

H|2.1|A|C]|
Pola 3-3

Pola susunan header berseling rata rapat dapat digunakan
pada dinding pelingkup ruang pamer yang pada ruang
dalamnya tidak berfungsi sebagai bidang display lukisan, serta
juga dapat diterapkan sebagai kombinasi pada dinding partisi

maupun dinding pembatas ruang.

Pola susunan header berseling rata rapat 2-2 dapat digunakan
pada dinding pelingkup ruang pamer yang pada ruang
dalamnya digunakan sebagai bidang display lukisan. Hal
tersebut sekaligus menetapkan secara otomatis bahwa pola
susunan ini dapat digunakan sebagai dinding aksentuasi.

Pola susunan berseling rata rapat 2-2 juga dapat digunakan
sebagai pola kombinasi pada dinding partisi dinding pembatas

ruang.

Pola susunan header berseling rata rapat 3-3 dapat digunakan
pada dinding pelingkup ruang pamer yang pada ruang
dalamnya digunakan sebagai bidang display lukisan. Hal
tersebut sekaligus menetapkan secara otomatis bahwa pola
susunan ini dapat digunakan sebagai dinding aksentuasi.

Pola susunan berseling rata rapat 2-2 juga dapat digunakan
sebagai pola kombinasi pada dinding partisi dinding pembatas

ruang.

1) Pola susunan berseling rata rapat variasi 2-2 dan 3-3
digunakan sebagai dinding pelingkup ruang pamer yang
secara otomatis sebagai dinding aksentuasi pada ruang
dalamnya karena memiliki kesan visual yang paling
sederhana dari pola lainnya.

2) Pola susunan header berseling rata rapat H|1|A|C| dapat
digunakan pada dinding pelingkup ruang pamer yang ruang
dalamnya tidak berfungsi sebagai bidang display lukisan

3) Kombinasi pola H|1|A|C|, H|2.1|A|C| Pola 2-2,
H|2.1|A|C| Pola 3-3 dapat digunakan pada dinding
partisi maupun dinding pembatas ruang.
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HEADER

Pada

dasarnya, pola
susunan ini secara teknis

maupun konstruksi

Pola susunan header
berseling ini mengandung

kesan visual yang berupa

Pada ruang pamer, pola susunan header berseling rapat tidak
rata H|1|A|D| hanya digunakan sebagai pola kombinasi pada
dinding partisi maupun dinding pembatas ruang. Pola
susunan ini juga dapat digunakan sebagai pelingkup ruang
pamer yang pada ruang dalamnya tidak berfungsi sebagai

bidang display lukisan.

| Pola Susunan Header Sejajar
Tidak Rata|

menjadi tidak merata.

w | @ | HILAID]
£ S adalah  susunan  rata | barik raba. Disebut ‘tidak
]

g = rapat. Hanya pada | rata’ karena ada bagian
o]

@ [ beberapa bata dimaju- | bata yang menonjol.

| Pola Susunan Header mundurkan
Berseling Rapat Tidak Rata |
Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini
susunan bata sejajar | pada dasarnya
+—
et Py .
% HI2]A|C| membentuk dinding ini | merupakan  perulangan
e‘u tidak dianjurkan karena | total sehingga memberi
)
o penyaluran beban | kesan monoton.
|Pola Susunan Header Sejajar | Menjadi tidak merata.

& Rata Rapat|

Rk Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini

(]

» susunan bata sejajar | mengandung kesan visual
® membentuk bidang ini | yang berupa barik raba.
©
o H|2|A|D| tidak dianjurkan karena
v
_'8 penyaluran beban
|_

Pola susunan header sejajar H|2|A|C| dan H|2|A|D| ini tidak
dapat diterapkan sebagai bidang dinding karena secara teknis
dan konstruksi tidak memungkinkan, yaitu susunannya yang
sejajar mengakibatkan penyaluran beban menjadi tidak
merata. Walaupun secara visual sebenarnya pola susunan
sejajar memiliki kesan visual yang paling sederhana dari pola
yang lain.

Akan tetapi sebagai alternatif, pola ini dapat diterapkan
dengan persentase yang sangat kecil dan harus

dikombinasikan dengan pola susunan berseling rata rapat.

Pola susunan header
sejajar  tidak dapat
diterapkan sebagai
dinding vertikal karena
tidak memenuhi
ketentuan teknis dan

konstruksi.

Pola susunan sejajar
digolongkan kedalam pola
susunan yang sederhana
karena merupakan
perulangan total. Pola
susunan berseling tidak

rata

HI1|A|D|

HI1|A|D]

1. Pola susunan header berseling tidak rata H|1|A|D|
dapat diterapkan sebagai bidang dinding pelingkup
ruang yang didalamnya bukan sebagai bidang display,
dan juga dapat diterapkan sebagai pola kombinasi
pada dinding partisi maupun dinding pembatas
ruang.

2. Pola susunan sejajar H|2|A|C| dan H|2|A|D]| tidak
dapat diterapkan sebagai bidang dinding ruang
pamer.
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STRETCHER + HEADER

Berseling

Susunan

dinding  ini
merupakan dinding 1
bata. Secara teknis dan

konstruksi dinding, pola

Pola susunan stretcher +
header ini mengandung
dua raut utama vyang

disusun berseling dengan

| Pola Susunan Stretcher +
Header Tidak Rata |

rapat lebih kuat untuk
disusun sebagai dinding

vertikal.

SH|1|A|C|
susunan berseling rata | menggunakan repetisi
|Pola Susunan rapat lebih kuat untuk | total dan transisi arah.
w2 Stretcher+Header Berseling | disusun sebagai dinding
o
T Regie | vertikal.
o
% Susunan  dinding  ini | Pola susunan stretcher +
o
merupakan dinding 1 | header ini mengandung
bata. Pada dasarnya pola | dua raut utama yang
SH|1|A|C]| . : : )
Pola 1-2 susunan ini tidak | disusun berseling dan
berseling penuh, sehingga | transisi arah setiap 1 pola
|Pola Susunan Stretcher akan menimbulkan resiko | utama 1-2.
Header Berseling Rata Rapat | secara konstruksi dinding.
1-2|
Susunan  dinding  ini | Pola susunan sejajar ini
| T - i | merupakan dinding 1 | mengandung kesan visual
T I - I T bata. Secara teknis dan | yang berupa barik raba.
© :
o+
= L
S SH|1|A|D| konstruksi dinding, pola
E susunan berseling rata
2

Pola SH|1|A|C| dan
SH|1|A|D| kuat secara
konstruksi dinding.
Sedangkan SH|1|A|C| 1-
2 tidak dianjurkan karena

bukan susunan berseling

penubh.

Ketiga pola tersebut
mengalami  perulangan
dan transisi arah sehingga
memberi kesan menarik

secara visual.

SH|1|A|C|

Pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| berseling rata
rapat dapat digunakan pada dinding pelingkup ruang pamer
yang pada ruang dalamnya tidak berfungsi sebagai bidang
display lukisan, serta juga dapat diterapkan sebagai kombinasi

pada dinding partisi maupun dinding pembatas ruang.

Pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| 1-2 berseling rata
rapat hanya digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding

partisi maupun dinding pembatas ruang.

Pola susunan stretcher+header SH|1|A|D| berseling rata
rapat hanya digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding

partisi maupun dinding pembatas ruang.

1. Pola susunan SH|1|A|C| dapat digunakan pada dinding

SH|1|A|C| pelingkup ruang pamer yang pada ruang dalamnya tidak
berfungsi sebagai bidang display lukisan, serta juga dapat
SH|1]AC| diter‘apkan sebagai kombinasi pada dinding partisi maupun
Pola 1-2 dinding pembatas ruang.
2. Pola susunan SH|1|A|C| 1-2 dan SH|1|A|D| hanya
digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding partisi
SH|1|A|D|

maupun dinding pembatas ruang
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STRETCHER + HEADER

Sejajar

Rata Rapat

Secara konstruksi,
susunan  bata  sejajar
membentuk dinding ini

tidak dianjurkan karena

Pola susunan sejajar ini
pada dasarnya
merupakan  perulangan

total dari  stretcher+

SH|2|A|C]|

penyaluran beban | header yang disusun
|Pola Susunan menjadi tidak merata berurutan sehingga
Stretcher+Header Sejajar memberi kesan visual

Rata Rapat| A Sl
Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini
susunan bata  sejajar | merupakan perulangan
membentuk dinding ini | dari stretcher+ header
SHI2]A|C] . \ A2}
Pola 1-2 tidak dianjurkan karena | yang mengalami transisi

| Pola Susunan
Stretcher+Header Sejajar
Rata Rapat 1-2|

penyaluran beban

menjadi tidak merata

arah setiap 1 pola 1-2.

Pola susunan stretcher+header sejajar SH|2|A|C| dan
SH|2|A|C]| pola 1-2 ini tidak dapat diterapkan sebagai bidang
dinding karena secara teknis dan konstruksi tidak
memungkinkan, yaitu susunannya yang sejajar
mengakibatkan penyaluran beban menjadi tidak merata.
Walaupun secara visual sebenarnya pola susunan sejajar
memiliki kesan visual yang paling sederhana dari pola yang

lain.

Kedua pola susunan

sejajar tersebut tidak

dianjurkan secara
konstruksi karena
penyaluran beban

menjadi tidak merata
sehingga menyebabkan

dinding mudah roboh.

Pola susunan sejajar
digolongkan SH|2|A|C]|
kedalam pola susunan
yang sederhana karena
merupakan perulangan

total.

Pola susunan sejajar SH|2|A|C| dan SH|2|A|C| 1-2
tidak dapat diterapkan sebagai bidang dinding ruang
pamer.
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B. Ruang Sirkulasi, Entrance Hall dan Lobby

86

Fungsi dinding susunan bata ekspos pada ruang sirkulasi dan entrance hall adalah sebagai

dinding enclosure pada ruang luar. Posisi dinding enclosure ini sesuai dengan fungsi ruang.

Pada ruang sirkulasi, dinding enclosure sebagai dinding pengarah sirkulasi dan pembeda ruang

sirkulasi.

Tabel.4.15. Korelasi kriteria dinding ruang sirkulasi dengan pola susunan bata yang digunakan.

No. Kriteria dinding enclosure Ruang Sirkulasi Pola susunan yang digunakan
Fungsi Kriteria
Dinding
susunan
bata
1. Dinding Dinding pengarah sirkulasi pada | Pengarahan pengujung secara visual dengan
Pengarah ruang sirkulasi harus mampu | menggunakan dinding susunan bata dapat
Sirkulasi mengarahkan pengunjung secara | menggunakan kombinasi pola dari pola 3-3
visual. ke pola 2-2, atau pola 2-2 ke pola 1 susunan.
- —
Perubahan pola dari lebar kemudian
menyempit ini dapat membantu secara visual
untuk mengarahkan pengujung pada ruang
sirkulasi.
2. Dinding Dinding pembeda antar ruang ini | Kesan massif sebuah dinding pembeda dapat
pembeda ada apabila ruang  sirkulasi | diminimalisir dengan penerapan pola
antar ruang | berbatasan dengan ruang lain. susunan berjarak. Celah yang dihasilkan dari
Dinding pembeda antara ruang ini | pola susunan berjarak dapat meleburkan
dapat diatur dengan ukuran dan | kesan masif yang dimiliki oleh dinding bata.
kedudukan bidang. Sedangkan untuk ukuran dan kedudukan
Selain itu sebuah dinding pembeda | bidang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
ruang tidak perlu mengesankan | ruang.
sebuah bidang masif. Esensinya
adalah membatasi dan
membedakan.
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Pada entrance hall, dinding enclosure adalah sebagai dinding atraktif yang menarik

perhatian pengunjung, karena entrance hall merupakan ruang penerimaan pertama galeri seni

lukis ini.

Tabel.4.16. Korelasi kriteria dinding enclosure pada Entrance Hall dengan pola susunan bata yang digunakan.

1. Dinding
Atraktif

Dinding atraktif disini diartikan

dapat menarik perhatian
pengujung secara visual.
Dalam kajian ini, visual manusia

meliputi penglihatan dan rabaan.

Kesan visual yang manarik perhatian manusia

dari segi penglihatan dan rabaan dapat
menggunakan kombinasi antar pola susunan

berjarak dengan pola susunan tidak rata.

Lobby merupakan ruang penerimaan kedua setelah entrance hall, serta merupakan

ruangan yang bersifat publik. Dinding susunan bata pada lobby diterapkan sebagai dinding

selubung bangunan. Dinding selubung bangunan merupakan bidang yang melingkupi sebuah

ruang. Bidang ini sekaligus dapat merepresentasikan fasade bangunan tersebut.

Tabel.4.17. Korelasi kriteria dinding selubung bangunan lobby dengan pola susunan bata yang digunakan.

1. Dinding
Selubung

Bangunan

Karena lobby merupakan sebuah

ruang publik, maka dinding
selubung bangunan yang sekaligus
sebagai dinding pelingkup ruang
tidak harus bersifat tertutup. Celah
pada bidang dapat digunakan

sebagai penghawaan alami.

lobby yang

Dinding selubung bangunan
merangkap fungsi sebagai dinding pelingkup
serta fasade bangunan, maka dapat
menggunakan kombinasi pola yang variatif.
Memungkinkan untuk kombinasi antar pola
susunan rata rapat, berjarak dan tidak rata.
Pola susunan berjarak dapat juga berfungsi
udara, sebagai

sebagai celah-celah

penghawaan alami ruang.
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Tabel.4.18. Pola susunan bata yang dapat digunakan pada dinding ruang sirkulasi, entrance hall dan lobby.

STRETCHER

Berseling

Rata Rapat

Secara teknis dan

konstruksi dinding, pola

Unsur raut utama berupa

bata disusun berseling

s|1|A|C| [ | [ | [ susunan stretcher | setiap satu bata dengan
[ : | | | berseling rata rapat lebih | irama repetisi total dan
| | [ I ] kuat  untuk  disusun | transisi arah  secara
|Pola Susunan Stretcher sebagai dinding vertikal. horisontal maupun

Berseling Rata Rapat | vertikal.
Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 2 bata
s|2.1]A[C] susunan stretcher | sejajar lalu  berseling
Pola 2-2 berseling rata rapat lebih | dengan irama repetisi
kuat  untuk  disusun | total dan transisi arah
|Pola Susunan Stretcher sebagai dinding vertikal. secara horisontal maupun

Berseling Rata Rapat 2-2 | vertikal.
Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 3 bata

S|2.1|A|C|

Pola 3-3 susunan stretcher | sejajar lalu  berseling
berseling rata rapat lebih | dengan irama repetisi
kuat  untuk  disusun | total dan transisi arah

| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Rapat 3-3 |

sebagai dinding vertikal.

secara horisontal maupun

vertikal.

Karakter  fisik  sesuai
dengan aturan konstruksi
dinding, pola susunan
stretcher berseling rata
rapat lebih kuat apabila
disusun sebagai dinding

vertikal.

Pola susunan S|2.1]A|C]|
2-2 dan S|2.1|A|C|3-3
merupakan pola dengan
kesan visual sederhana
karena unsur rupa raut
bata sebagai penyusun

utama disusun sejajar

setiap 2 atau 3 bata.

SI1|A[C]

S|2.1]A|C]|
Pola 2-2

S[2.1]A|C]|
Pola 3-3

S|1|A[C|

S[2.1]A|C|
Pola 2-2

S|2.1]A|C|
Pola 3-3

SI1|A[C]

S[2.1]A|C|
Pola 2-2

S[2.1]|A|C|
Pola 3-3

S[1]|A[C|

S|2.1]A|C]|
Pola 2-2

S|2.1]A|C|
Pola 3-3
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Pola susunan stretcher berseling rata rapat S|1|A|C| dapat

diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai pola
kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby.

Pola susunan stretcher berseling rata rapat S|2.1|A|C| Pola
2-2 dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai
pola kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby.

Pola susunan stretcher berseling rata rapat S|2.1|A|C| Pola
3-3 dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai
pola kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby

Pola susunan stretcher rata rapat pada dasarnya dapat
diterapkan pada dinding ruang sirkulasi, entrance hall
maupun  selubung  bangunan lobby. Namun
penerapannya dapat juga sebagai pola kombinasi untuk

memperkaya variasi susunan dinding.
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STRETCHER

Berseling

Rata Berjarak

Pola susunan ini memiliki

bagian penampang yang

Unsur raut utama berupa

bata disusun berseling

[ | | ]
| [ T [ T
[ = |
I |1 U [ T [ [ T
[ 1 [ 1 . i i i
s|1]B|C| | - — = l = direkatkan 2/3 dari | setiap satu bata dengan
I —- 1 — I — keseluruhan penampang | jarak antar bata tersebut.
I I | L T I T bata stretcher.
[ [ T |
| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Berjarak |
Pola susunan ini memiliki | Unsur raut utama berupa
_1 { I { I |_ bagian penampang yang | bata disusun berseling
I direkatkan ~ 2/3  dari | setiap 2 bata sejajar
_| [ [. ] [ k_ .
S|2.1|B]|C]| : [ |- | keseluruhan penampang | dengan jarak antar bata
Pola2-2 |l I . I bata stretcher. tersebut.
[ [ | |
| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Berjarak 2-2 |
Pola susunan ini memiliki | Unsur raut utama berupa
bagian penampang yang | bata disusun berseling
] [ direkatkan 2/3 dari | setiap 3 bata sejajar
S|2.1|B]|C]| keseluruhan penampang | dengan jarak antar bata
Pola 3-3

| Pola Susunan Stretcher
Berseling Rata Berjarak 3-3|

bata stretcher.

tersebut.

Supaya lebih kuat secara
konstruksi, maka
sebaiknya pola susunan
berseling rata berjarak ini
dikombinasikan  dengan

pola susunan rata rapat.

Jeda atau jarak pada pola
susunan berseling
berjarak ini menyebabkan

pola ini memiliki 2 unsur

yang tampak secara
visual, yaitu bata dan
ruang jeda.

s|1]B|C|

S[2.1]|B|C]|
Pola 2-2

S[2.1]|B|C]|
Pola 3-3

s|1]B|C|

S|2.1|B|C]|
Pola 2-2

S|2.1|B|C]|
Pola 3-3

s[1]B|C]

S[2.1]|B|C]|
Pola 2-2

S[2.1]|B|C]|
Pola 3-3

S|1]B|C|

S[2.1]|B|C]|
Pola 2-2

S[2.1|B|C]|
Pola 3-3
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Pola susunan stretcher berseling rata berjarak S|1|B|C]|
dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai pola
kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby

Pola susunan stretcher berseling rata berjarak S|2.1|B|C|
Pola 2-2 dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai
pola kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby

Pola susunan stretcher berseling rata berjarak S|2.1|B|C]|
Pola 3-3 dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai
pola kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby

Pola susunan stretcher rata berjarak pada dasarnya
dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi, entrance
hall maupun selubung bangunan lobby sebagai pola

kombinasi untuk memperkaya variasi susunan dinding.
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STRETCHER

Pada dasarnya, pola

susunan ini secara teknis

Pola susunan stretcher

berseling ini mengandung

90

Pola susunan stretcher berseling rapat tidak rata S|1|A|D]|

| Pola Susunan Stretcher
Sejajar Tidak Rata|

penyaluran beban

menjadi tidak merata.

= I I I I dapat diterapkan pada dinding atraktif entrance hall dan

Q. N b

© S|1]|A|D| ' 1 ' l MaYRAn konstruksi | kesan visual yagggeflng dinding selubung bangunan pada lobby. Sedangkan

© . . o

adalah  susunan rata | barik raba. Disebut ‘tidak . . S

E pada ruang sirkulasi, susunan pola ini tidak mendukung

x | Pola Susunan Stretcher rapat. Hanya pada | rata’ karena ada bagian ) )

3 . fungsi dalam mengarahkan pengunjung mauoun

= Rapat Tidak Rata| A ;

— beberapa bata dimaju- | bata yang menonjol.

2 membedakan ruang.

3 mundurkan.

(%)

K] Penampang yang | Barik raba pada pola Pola susunan stretcher berseling berjarak tidak rata S| 1|B|D|

~ [ 1 ] 1

© L L L LT LT direkatkan pada bagian | susunan ini dipengaruhi ini tidak dapat diterapkan sebagai bidang dinding karena

Kl I [ 1 [ | 1

g s|1|8|D]| I : : 1 : |I 1 : : 1T || bata yang dimajukan | oleh bata yang maju juga secara teknis dan konstruksi tidak memungkinkan.

42 sangat sedikit. celah yang dihasilkan dari

o

x | Pola Susunan Stretcher jarak antar bata.

i Berseling Berjarak Tidak

Rata|
Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini Pola susunan stretcher sejajar S|2|A|C| dan S|2|A|D] ini
susunan bata sejajar | pada dasarnya tidak dapat diterapkan sebagai bidang dinding karena secara

)

§ s|2|A[C] membentuk dinding ini | merupakan  perulangan teknis dan konstruksi tidak memungkinkan, yaitu susunannya

o

] tidak dianjurkan karena | total sehingga memberi yang sejajar mengakibatkan penyaluran beban menjadi tidak

[

e | Pola Susunan Stretcher penyaluran beban | kesan monoton. merata. Walaupun secara visual sebenarnya pola susunan
= Sejajar Rata Rapat| menjadi tidak merata. sejajar memiliki kesan visual yang paling sederhana dari pola
©
;5)_,‘ Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini yang lain.

121A[D| susunan bata sejajar | mengandung kesan visual Akan tetapi sebagai alternatif, pola ini dapat diterapkan
© S|2]|A|D

&‘3 membentuk bidang ini | yang berupa barik raba. dengan persentase vyang sangat kecil dan harus

E tidak dianjurkan karena dikombinasikan dengan pola susunan berseling rata rapat.

2

Pola susunan berseling
berjarak  tidak rata
S|1|B|D| dan susunan
sejajar S|2|A|C| ;
S|2|A|D| tidak dapat
diterapkan sebagai
bidang dinding ruang
pamer karena  tidak
memenuhi secara teknis
dan konstruksi.

Pola  susunan sejajar
S|2|A|C| ini merupakan
pola yang paling
sederhana karena
memberi kesan monoton
dari perulangan total.

Pola susunan S|1|A|D]|
S|1|B|D| dan S|2|A|D|
mengandung barik raba.

S|1|A[D]

SI1|A[D]

1. Pola susunan stretcher berseling rapat tidak rata
S|1]A|D| dapat diterapkan pada dinding atraktif
entrance hall dan dinding selubung bangunan pada
lobby.

2. PolasusunanS|1|B|D]|,S|2|A|C| danS|2|A|D] tidak
dapat diterapkan sebagai bidang dinding pada ruang

sirkulasi, entrance hall maupun lobby.
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HEADER

Berseling

Rata Rapat

Secara teknis dan

konstruksi dinding, pola

Unsur raut utama berupa

bata disusun berseling

HI1|A|C]| susunan ini  disusun | setiap satu bata dengan
secara berseling setiap 1 | irama repetisi total dan
bata. transisi  arah  secara

| Pola Susunan Header horisontal maupun
Berseling Rata Rapat | vertikal.
Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa
konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 2 bata

H[2.1|A[C] susunan stretcher | header sejajar lalu

Pola 2-2 berseling rata rapat lebih | berseling dengan irama
kuat ~ untuk  disusun | repetisi total dan transisi

|Pola Susunan Header sebagai dinding vertikal. arah secara horisontal
Berseling Rata Rapat 2-2 | maupun vertikal.

Secara teknis dan | Unsur raut utama berupa

konstruksi dinding, pola | bata yang disusun 3 bata

H|2.1]A|C]|

Pola 3-3 susunan stretcher | header sejajar lalu

| Pola Susunan Header
Berseling Rata Rapat 3-3|

berseling rata rapat lebih

kuat untuk disusun

sebagai dinding vertikal.

berseling dengan irama
repetisi total dan transisi
horisontal

arah secara

maupun vertikal.

Karakter pola susunan
berseling pola susunan
header berseling rata
rapat lebih kuat secara
konstruksi dinding apabila
disusun sebagai dinding

vertikal.

Pola susunan H|2.1|A|C]|
Pola 2-2 dan 3-3
digolongkan sebagai pola

susunan yang sederhana

sehingga digunakan
sebagai dinding
aksentuasi.

HI1|A|D]

H|2.1|A|C]|
Pola 2-2

H|2.1]A|C]|
Pola 3-3

HI1]|A|D|

H|2.1]A|C]|
Pola 2-2

H|2.1]A|C]|
Pola 3-3

HI1|A|D|

H|2.1|A|C]|
Pola 2-2

H|2.1|A|C]|
Pola 3-3
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Pola susunan header berseling rata rapat H|1|A|C| dapat

diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai pola
kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung maupun
sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini dapat juga
diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif

entrance hall dan dinding selubung bangunan pada lobby.

Pola susunan header berseling rata rapat H|2.1|A|C| Pola
2-2 dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai
pola kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung
maupun sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini
dapat juga diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding
atraktif entrance hall dan dinding selubung bangunan pada

lobby.

Pola susunan header berseling rata rapat H|2.1|A|C| Pola
3-3 dapat diterapkan pada dinding ruang sirkulasi sebagai
pola kombinasi yang dapat mengarahkan pengunjung
maupun sebagai pembeda ruang sirkulasi. Selain itu pola ini
dapat juga diterapkan sebagai pola kombinasi pada dinding
atraktif entrance hall dan dinding selubung bangunan pada

lobby.

HI1|A|D|

H|2.1|A|C]|
Pola 2-2

H|2.1]|A|C]|
Pola 3-3

Pola susunan header berseling rata rapat dapat
diterapkan sebagai bidang dinding pada ruang sirkulasi,

entrance hall dan lobby.
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HEADER

Pada

dasarnya, pola
susunan ini secara teknis

konstruksi

Pola susunan header
berseling ini mengandung

kesan visual yang berupa
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Pola susunan header berseling rapat tidak rata H|1|A|D]|
dapat digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding ruang
sirkulasi sebagai pengarah maupun pembeda antar ruang.
Juga dapat diterapkan sebagai dinding atraktif pada Entrance
Hall dan dinding selubung bangunan pada lobby karena

karakter susunannya yang rapat.

| Pola Susunan Header Sejajar

Tidak Rata|

menjadi tidak merata.

" 53 H|1|A|D] maupun
£ = adalah  susunan rata | barik raba. Disebut ‘tidak
% g rapat. Hanya pada | rata’ karena ada bagian
@ = beberapa bata dimaju- | bata yang menonjol.
| Pola Susunan Header mundurkan
Berseling Tidak Rata|
Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini
susunan bata sejajar | pada dasarnya
g HI2|A|C] membentuk dinding ini | merupakan perulangan
‘i tidak dianjurkan karena | total sehingga memberi
5 penyaluran beban | kesan monoton.
|Pola Susunan Header Sejajar | Meniadi tidak merata.
E Rata Rapat|
o Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini
H susunan bata sejajar | mengandung kesan visual
I membentuk bidang ini | yang berupa barik raba.
% H|2|A|D| tidak dianjurkan karena
§ penyaluran beban

Pola susunan header sejajar H|2|A|C| dan H|2|A|D| ini tidak
dapat diterapkan sebagai bidang dinding karena secara teknis
dan konstruksi tidak memungkinkan, yaitu susunannya yang
sejajar mengakibatkan penyaluran beban menjadi tidak
merata. Walaupun secara visual sebenarnya pola susunan
sejajar memiliki kesan visual yang paling sederhana dari pola
yang lain.

Akan tetapi sebagai alternatif, pola ini dapat diterapkan
dengan kecil dan harus

persentase sangat

yang

dikombinasikan dengan pola susunan berseling rata rapat.

Pola susunan header

sejajar tidak dapat

diterapkan sebagai
dinding vertikal karena
tidak memenubhi
ketentuan teknis dan

konstruksi.

Pola susunan sejajar
digolongkan kedalam pola
susunan yang sederhana
karena merupakan
perulangan total. Pola
susunan berseling tidak

rata

H[1|A[D|

HI1|A|D|

H[1]|A[D|

HI1|A|D|

1. Pola susunan header berseling tidak rata H|1|A|D| dapat
diterapkan sebagai bidang dinding pada ruang sirkulasi,
entrance hall dan lobby.

2. Pola susunan sejajar H|2|A|C| dan H|2|A|D| tidak dapat
diterapkan sebagai bidang dinding pada ruang sirkulasi,

entrance hall dan lobby.
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STRETCHER + HEADER

Berseling

Susunan  dinding  ini
merupakan dinding 1
bata. Secara teknis dan

konstruksi dinding, pola

Pola susunan stretcher +
header ini mengandung
dua raut utama vyang

disusun berseling dengan

| Pola Susunan Stretcher+
Header Berseling Tidak Rata|

disusun sebagai dinding

vertikal.

SH|1|A|C]|
susunan berseling rata | menggunakan repetisi
|Pola Susunan Stretcher+ rapat lebih kuat untuk | total dan transisi arah.
Header Berseling Rata Rapat| | & 4
- disusun sebagai dinding
©
Q vertikal.
o
o Susunan dinding ini | Pola susunan stretcher +
©
o merupakan dinding 1 | header ini mengandung
bata. Pada dasarnya pola | dua raut utama vyang
SH|1|A|C]| - . . .
Pola 1-2 susunan ini tidak | disusun berseling dan
berseling penuh, sehingga | transisi arah setiap 1 pola
|Pola Susunan Stretcher+ akan menimbulkan resiko | utama 1-2.
Header Berseling Rata Rapat | secara konstruksi dinding.
Pola 1-2|
Susunan  dinding ini | Pola susunan sejajar ini
- merupakan dinding 1 | mengandung kesan visual
| [ [ | bata. Secara teknis dan | yang berupa barik raba.
3 | | | | k ksi dindi |
© |
S SH|1|A|D| onstruksi dinding, pola
fé susunan berseling rata
©
= rapat lebih kuat untuk

Pola SH|1|A|C| dan
SH|1|A|D| kuat secara
konstruksi

Sedangkan SH|1|A|C| 1-

dinding.

2 tidak dianjurkan karena
bukan susunan berseling

penuh.

Ketiga pola tersebut

mengalami  perulangan
dan transisi arah sehingga
memberi kesan menarik

secara visual.

SH|1|A|C|

SH|1|A|D]|

SH|1|A|C|

SH|1|A|D]
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Pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| dapat digunakan
sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif Entrance Hall
dan dinding selubung bangunan pada lobby karena karakter

susunannya yang rapat.

Pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| Pola 1-2 hanya
digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding selubung

bangunan lobby.

Pola susunan stretcher+header SH|1|A|D| dapat digunakan
sebagai pola kombinasi pada dinding atraktif Entrance Hall
dan dinding selubung bangunan pada lobby karena karakter

susunannya yang rapat.

1. Pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| danSH|1|A|D|
dapat digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding
atraktif Entrance Hall dan dinding selubung bangunan pada
lobby karena karakter susunannya yang rapat.

2. Pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| Pola 1-2 hanya
digunakan sebagai pola kombinasi pada dinding selubung
bangunan lobby.
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STRETCHER + HEADER

Sejajar

Rata Rapat

Secara konstruksi,
susunan  bata  sejajar
membentuk dinding ini

tidak dianjurkan karena

Pola susunan sejajar ini
pada dasarnya
merupakan  perulangan

total dari  stretcher+

SH|2|A|C]|
penyaluran beban | header yang disusun
|Pola Susunan Stretcher + | menjadi tidak merata berurutan sehingga
Header Sejajar Tidak Rata|
memberi kesan visual
monoton.
Secara konstruksi, | Pola susunan sejajar ini
susunan  bata sejajar | merupakan perulangan
membentuk dinding ini | dari stretcher+ header
SHI2|A|C] N I, R4\
Pola 1-2 tidak dianjurkan karena | yang mengalami transisi

| Pola Susunan Stretcher +
Header Sejajar Rata Rapat
Pola 1-2|

penyaluran beban

menjadi tidak merata

arah setiap 1 pola 1-2.
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Pola susunan stretcher+header sejajar SH|2|A|C| dan
SH|2|A|C]| pola 1-2 ini tidak dapat diterapkan sebagai bidang
dinding karena secara teknis dan konstruksi tidak
memungkinkan, yaitu susunannya yang sejajar
mengakibatkan penyaluran beban menjadi tidak merata.
Walaupun secara visual sebenarnya pola susunan sejajar
memiliki kesan visual yang paling sederhana dari pola yang

lain.

Kedua pola susunan
sejajar tersebut tidak
dianjurkan secara
konstruksi karena
penyaluran beban
menjadi  tidak merata
sehingga menyebabkan

dinding mudah roboh.

Pola susunan sejajar
digolongkan SH|2|A|C]|
kedalam pola susunan
yang sederhana karena
merupakan  perulangan

total.

Pola susunan sejajar SH|2|A|C| dan SH|2|A|C| 1-2
tidak dapat diterapkan sebagai bidang dinding ruang
pamer.
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4.3. Penerapan Pola Susunan Bata pada Bidang Dinding Galeri Seni Lukis.

4.3.1. Galeri Seni Lukis.

Pola susunan bata sebagai bidang dinding diterapkan pada sebuah galeri seni lukis
yang berlokasi di Ubud, Bali, tepatnya berada di jalan Campuhan ini berjarak sekitar 1 km
dari pusat Ubud, sehingga memudahkan aksesibilitas para wisatawan dan penikmat seni
untuk mengunjungi galeri.

Galeri seni lukis ini terletak pada sebuah lahan berkontur dengan total luas tapak
yaitu 3012,24 m? yang terdiri dari level kontur pertama dengan luas 245,12 m?, level kontur
kedua dengan luas 220,72 m? pada ketinggian +2,00 dan level kontur ketiga dengan luas
2546,4 m? pada ketinggian +5,00. Pada level pertama tapak digunakan sebagai lahan parkir.
Level kedua merupakan sirkulasi dan transisi menuju ke galeri dan fungsi penunjang lainnya
pada level ketiga.

Fungsi galeri seni ini terdiri dari fungsi utama yaitu pameran temporer yang diwadahi
pada ruang pamer temporer dan fungsi penunjang yaitu residensi dan penyimpanan objek
pamer lukisan. Residensi merupakan sebuah program untuk seniman dalam mengadakan
pameran temporer. Kebutuhan ruang untuk residensi adalah studio dan homestay seniman.
Untuk penyimpanan lukisan diwadahi pada ruang stok karya dan ruang restorasi. Fungsi
yang berhubungan dengan pengelolaan galeri, penerimaan dan servis diwadahi pada ruang
kantor, lobby dan ruang servis. Berikut adalah layout galeri seni lukis.

e ————
\/——/ o IR S ’
£ R ks
E

s
i R. Stok e,
Karya & f———=—
o ]

Restorasi |

gl

-\

LAYOUT' PLAN

Tabel.4.19. Program Ruang G%%q}bgérﬁ'i%kli'sgyom T )
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No. Fungsi Jenis Ruang Luas (m?)
1. Ruang pamer 261 m?
£
i
)
2. Studio 56 m?
Homestay seniman 56 m?
3. Ruang stok karya 52 m?
Ruang restorasi
Gudang alat-alat 20 m?
4. Kantor 42 m?
oo
5. | & Lobby 28 m?
c
= Entrance hall 20,8 m?
&
6. Ruang ME 9,4 m?
Tempat parkir 260 m?
Rest area 31 m?
7. Ruang sirkulasi 240 m?
Ramp 58 m?
8. 1934,04 m?
Total Luas 3012,24 m?

Penerapan pola susunan bata pada galeri ini yaitu pada ruang pamer, ruang sirkulasi,
entrance hall, dan lobby. Berikut keyplan dari ruang galeri yang digunakan untuk simulasi

penerapan dinding susunan bata.

T—’W JF_I:———I'M—N Ruang Pamer
R. Sirkulasi — o Temporer
5 —
! Lobby
| T Entrance

Hall

Gambar 4.37. Keyplan ruang galeri untuk penerapan dinding susunan bata
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4.3.2. Ruang Pamer

A. Penentuan prototipe dinding ruang pamer.

Aspek perancangan ruang pamer yang digunakan untuk menentukan prototipe dinding
ruang pamer adalah yang berkaitan dengan tata display objek pamer. Alur sirkulasi
pengunjung menggunakan sirkulasi radial karena pameran pada galeri seni ini bersifat
temporer. Sedangkan tata display objek pamer meliputi, standar visual pengamat,
pencahayaan buatan untuk lukisan, dan cara pemasangan lukisan pada dinding display.

1.  Standar visual pengamat.

Standar visual pengamat mencakup standar jarak pandang manusia terhadap lukisan
yang dipengaruhi oleh kenyamanan pandang mata manusia secara vertikal. Menurut standar,
kenyamanan pandang manusia secara vertikal adalah 30° ke atas dan 40° ke bawah. Dari
kenyamanan visual manusia secara vertikal ini menghasilkan luasan bidang display lukisan

dan jarak pandang ideal. Sehingga dapat menentukan modul luasan ruang pamer.

220
150

150

A [ N
100

150

Gambar.4.38 Luas display lukisan dan jarak pengamat.

Garis mata manusia diambil dari standar Neufert yaitu 150 cm dari garis tanah.
Kemudian dari garis mata tersebut ditarik garis ke atas sebesar 30° dan ke bawah 40°.
Hasilnya jarak maksimum pengamat ke objek pamer adalah 150 cm dan jarak minimal
adalah 100 cm (sesuai dengan standar Neufert). Dari hasil hitungan jarak pengamat tersebut
kemudian dibuat alternatif modul luasan ruang pamer. Selain itu, dari hitungan kenyaman
visual manusia secara vertikal juga didapatkan ukuran maksimum luas lukisan yang
dipamerkan.

2.  Pencahayaan.
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Pencahayaan pada ruang pamer galeri seni lukis menggunakan pencahayaan alami dan
buatan. Pencahayaan alami sebagai general lighting yang fokus menerangi ruang pamer.
Sedangkan pencahayaan buatan selain sebagai general lighting juga sebagai pencahayaan
untuk objek pamer yaitu lukisan. Pencahayaan buatan untuk lukisan menggunakan spot light
dengan directional lighting. Menurut standar pencahayaan ruang pamer pada galeri,

peletakan lampu spot pada lukisan adalah seperti berikut.

140 | 140 |
1 1
N e I
3 3
100 150
(a) (b)

Gambar.4.39 (a) Pencahayaan pada jarak pengamat 1 m. (b)
Pencahayaan pada jarak pengamat 1,5 m.

Menurut standar perhitungan jarak lampu spot ke lukisan adalah 1,4 m. Jarak tersebut
didapatkan dari rumus perhitungan x=y.tan30°. x adalah jarak lampu dan y adalah jarak
antara garis mata manusia sampai pada ketinggian dinding. Ketinggian dinding ruang pamer
menggunakan 4 m. Sehingga y adalah 2,5 m.

3. Cara pemasangan lukisan.

Cara pemasangan lukisan pada dinding ruang pamer meliputi beberapa cara yaitu,
dengan mengkaitkan bagian belakang lukisan dengan senar yang telah digantung pada
dinding. Pemasangan ini merupakan cara yang paling umum digunakan di galeri-galeri seni.

Cara pemasangan ini diterapkan pada white wall panel, tidak pada dinding display dengan

[ ==

penerapan susunan bata.

7 Q}/
it

‘in : ﬂk [

B. Penerapan pola susunan Baé'g%ln(rj"’l‘r?g
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Ruang pamer lukisan ini merupakan ruang pamer temporer menggunakan sirkulasi
radial. Dinding dalam ruang pamer ini merupakan sebuah layer yang terbagi atas dinding
display lukisan utama dan dinding aksentuasi dengan persentase 3:1. Dinding display
lukisan pada ruang pamer ini merupakan dinding rata dengan latar putih. Sedangkan dinding
aksentuasi susunan bata dengan persentase yang lebih kecil ini untuk mengurangi kejenuhan

visual pengunjung.
Dinding aksentuasi

Dinding display lukisan

Ruang pamer ini menggunakan modul 3 meter untuk memudahkan pemasangan
rangka pengaku. Rangka pengaku pada bidang display dan bidang transisi ruang

menggunakan rangka baja profil H.

} 9m -
1 ~¥-
S
o
Ruang
Pamer >
S
. 9m ., 3m
1 =
22
g Ruang 3 E
o Pamer |
| A * r
i ‘ 3m 9m -
ALr = —
9m

Gambar.4.41 Ruang pamer galeri seni lukis
Ruang pamer ini terdiri dari ruang pamer A dengan penerapan pola susunan header
berseling rata rapat, ruang transisi dengan penerapan pola susunan stretcher berseling rata
berjarak dan kombinasi pola susunan stretcher+header rata rapat dengan tidak rata, dan
ruang pamer B dengan penerapan pola susunan stretcher berseling rata rapat.
Penerapan dinding susunan bata pada ruang pamer A adalah seperti berikut.
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hy

Gambar.4.42 Kode dinding susunan bata pada Ruang Pamer A

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
'
'
1
'
'
'

Dinding
aksentuasi
Dinding
aksentuasi

Dinding display lukisan

Pola susunan
header
H|2.1]A|C|
Pola 3-3
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Dinding susunan bata pada kode a ini menggunakan pola susunan header H|2.1|A|C]

Pola 2-2 sebagai dinding aksentuasi.

b

Dinding
aksentuasi
aksentuasi

Dinding display lukisan

Dinding

Pola susunan
header
H|2.1]|A|C|
Pola 3-3

Pola susunan
header
H|2.1]A|C|
Pola 2-2

Dinding
aksentuasi

Dinding display lukisan
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d Bidang pembatas
ruang transisi

Kombinasi pola susunan S|2.1|B|C| \ Y [
Pola 2-2 dengan pola S|2.1]|A|C| Dinding display
Pola 2-2 lukisan

Kombinasi pola susunan S|2.1|A|C| Pola
3-3 dengan pola S|2.1|B|C| Pola 3-3

Ruang pamer A menggunakan pola susunan header H|2.1|A|C| Pola 2-2 dan
H|2.1]A|C| Pola 3-3 yang telah digolongkan pada tabel analisa 4.13 sebagai pola sederhana
yang dapat diterapkan pada dinding ruang pamer. Pada bidang pembatas ruang transisi
menggunakan pola susunan kombinasi S|2.1|B|C| Pola 2-2 dengan pola S|2.1|A|C| Pola 2-2
dan kombinasi pola susunan S|2.1|A|C| Pola 3-3 dengan pola S|2.1|B|C| Pola 3-3.

Setiap dinding display lukisan luas 12m? menggunakan satu macam pola utuh tanpa
kombinasi dengan panjang dinding display untuk lukisan 5,50 m dan dinding aksentuasi
1,40 m. Rangka baja profil H digunakan sebagai rangka pengaku setiap 3m.

Penerapan pola susunan bata pada dinding ruang pamer B adalah seperti berikut.

1 I

e 8 d"+

-I'._ = a

C d

Gambar.4.43 Kode dinding susunan bata pada Ruang Pamer B
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a Pola susunan stretcher S|2.1|A|C| Pola 3-3
\\ A ) ol
o w8
R L5 2
LS g Dinding display lukisan -
PO X e el
: : : © !

b Pola susunan stretcher S|2.1|A|C| Pola 2-2
Lo Yo
L 2s £3
o 1 .. . . ] 1
P25 Dinding display lukisan €G!
A e a9
i © 1 © |

Dinding susunan bata pada kode a ini menggunakan pola susunan stretcher
S|2.1]A|C| Pola 3-3 dan dinding susunan bata pada kode b menggunakan pola susunan

stretcher S|2.1|A|C| Pola 2-2 sebagai dinding aksentuasi.
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Dinding
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Kombinasi pola susunan stretcher
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Pola susunan stretcher S|2.1|A|C| Pola 2-2
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Dinding display lukisan

Pola susunan stretcher S|2.1|A|C| Pola 2
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Pola susunan stretcher S|2.1|A|C| Pola 3-3
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Dinding display lukisan
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Ruang pamer B menggunakan pola susunan stretcher S|2.1]A|C| Pola 2-2 dan
S|2.1]|A|C| Pola 3-3. Pada bidang dinding ruang pamer dengan kode ¢ merupakan bidang
pembatas ruang sirkulasi, menggunakan kombinasi pola susunan stretcher S|1|A|C]|,
S|1|B|C|, dan S|2|A|C|. Rangka baja profil H digunakan sebagai rangka pengaku setiap 3m
pada dinding susunan bata sebagai latar pasif display lukisan dan rangka baja profil L pada
bidang pembatas ruang transisi.

Pola susunan yang diterapkan pada ruang transisi sebagai bidang pelingkup ruang

adalah kombinasi pola susunan stretcher+header SH|1|A|C| dengan polaSH|1|A|D|.

Pola susunan
4 - SH|1|A|D|

L Pola susunan
SH|1|A|C]|

Tabel.4.20. Pola susunan bata yang diterapkan pada dinding ruang pamer.

Cara | Pola | Variasi Kode Ruang Pamer A Ruang Pamer B Ruang Transisi
Susunan Dinding Dinding Dinding Dinding Dinding Dinding
pelingkup | aksentuasi | pelingkup | Aksentuasi | pelingkup | pembatas
ruang ruang ruang ruang
S|1|A|C|
©
§ S|2.1|A|C|
- Pola 2-2
& & S|2.1]A|C]|
= Pola 3-3
5 g ~ s|1|Bic|
£ |= | ¢
© % S|2.1|B|C|
& [l Pola 2-2
©
5 S|2.1|B|C|
Pola 3-3
S | &8 | si2lalc
o o 8
(%]
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Cara | Pola | Variasi Kode Ruang Pamer A Ruang Pamer B Ruang Transisi
Susunan Dinding Dinding Dinding Dinding Dinding Dinding
pelingkup | aksentuasi | pelingkup | Aksentuasi | pelingkup | pembatas
ruang ruang ruang ruang
. o H|2.1|A|C|
[} = B
© 3 % % Pola 2-2
oy g e 8 H|2.1|A|C|
Pola 3-3
© ©
i . T 2 SH|1|A|C|
g 3| £ -2
53| @
g . g 2 ) SH|1|A|C]|
(%) T @
=4

4.3.3. Penerapan pola susunan bata pada ruang sirkulasi.

Ruang sirkulasi yang digunakan untuk simulasi penerapan dinding susunan bata adalah

alur sirkulasi pengunjung setelah keluar dari ruang pamer. Berikut adalah keyplan ruang

sirkulasi untuk memperjelas penempatan dinding susunan bata sebagai dinding pembatas

sekaligus pengarah sirkulasi.

R.Stok Ruang
karya 12,00 Pamer
A 15,0m it
‘ R-Sirkulasi
6.0m
|
9,0m I Ruang
R.Sirkulasi
Pamer

12,6m

Lobby

Gambar 4.44 Keyplan Ruang Sirkulasi.

Untuk mengoptimalkan tampilan dinding susunan bata ekspos, rangka pengaku

menggunakan profil baja L pada setiap ujung dinding. Dinding susunan bata pada ruang

sirkulasi merupakan dinding vertikal tunggal dengan kedudukan

12,6m

Gambar 4.45 Kode dinding ruang sirkulasi.
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243,0cm 78,0cm 1 335,0cm 7/ 779cm 254,1cm A
153,0cm T—104,0cm— £ 148,0cm J

Kombinasi pola

Kombinasi pola

" Kombinasi pola susunan susunan stretcher
susunan 5”3“ er stretcher $|2.1|B|C| Pola 2-2, S|2.1|B|C| Pola 3-3
SI1|A|C] dan S|1|B|C| danS|2|A[C] dan$]2.1|BIC]
S|1[Bic| Pola 2-2

Dinding ruang sirkulasi dengan kode a merupakan dinding yang memiliki fungsi
sebagai pengarah sirkulasi sekaligus sebagai pembeda antar ruang. Bersebelahan dengan
sirkulasi pengunjung adalah sirkulasi pengelola. Penerapan pola susunan bata sebagai
pengarah sirkulasi pengunjung adalah secara berurutan dari S|2.1|B|C| Pola 3-3, S|2.1|B|C| Pola
2-2, S|1|B|C]| ke pola S|1|A|C].

134,0cm t—69,7cm 106,0cm 78,0cm— 210,0cm

Kombinasi pola

Kombinasi Kombinasi pola susunan
pola susunan susunan stretcher stretcher $|2.1|B|C|

stretcher S|2.1]A|C] Pola Pola3-3,5[2.1|B|C|
S|1]A[C| dan 2-2dan Pola 2-2 dan S|2.1]A|C|

si1isic| S12:3BIC] Pola Pola 2-2
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C

A 134,0cm 437 6cm 254,1cm

|
-
|
-
m
-
=]
)

Kombinasi pola susunan Kombinasi pola susunan
stretcher S|1|A|C| dan stretcher S|2.1|B|C| Pola 3-3,
S|1|B|C| S|2.1|B|C]| Pola 2-2
217 ,0cm 7 ia

#* 243 9cm T

Kombinasi pola Dinding Lobby Kombinasi pola
susunan stretcher susunan stretcher
S|1|A|C| dan S|1|A|C| dan
s|1/B|C] s|1/B|C]|

Ruang sirkulasi menggunakan kombinasi pola susunan stretcher S|1|A|C|, S|1|B|C|,
S|2.1]A|C| Pola 2-2, S|2.1|B|C| Pola 2-2 dan pola S|2.1|B|C| Pola 3-3. Pola-pola tersebut
disusun secara berurutan dari pola 3-3 ke 2-2 lalu 1 dan dari renggang ke rapat sebagai pola

untuk mengarahkan pengunjung.
4.3.4. Penerapan pola susunan bata pada dinding Entrance Hall

Penerapan pola susunan bata pada entrance hall adalah sebagai dinding enclosure.
Berikut adalah keyplan entrance hall untuk memperjelas penempatan dinding susunan bata
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R. Stok
karya
v ‘ Ruang
R. Sirkulasi Pamer
Ruang
R. Sirkulasi Pamer
3,0m-
Lobby ‘ ‘
6,0m
VI 5.0m
" Entrance
s52m  Hall

{3,7m

Gambar 4.46 Keyplan entrance hall

Gambar 4.47 kode dinding susunan bata pada entrance hall

Untuk mengoptimalkan tampilan dinding susunan bata ekspos, rangka pengaku
menggunakan profil baja L yang dipasang secara horizontal maupun vertikal. Dinding pada
entrance hall menggunakan kombinasi pola susunan stretcher S|1|A|D|, S|1|A|C|, dan pola

S|1|BIC| sebagai dinding atraktif untuk menarik perhatian pengunjung pada ruang
penerimaan.
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396,0cm

.Ocm

%2 0cTT

.0cm

Kombinasi pola susunan
stretcher S|1|A|C| dan
s|1IB|c|

Pola susunan stretcher
S|1]|A|D]

Rangka pengaku baja profil L
yang dipasang horizontal

setiap 1,2 m
216,0cm
[ O o — — o o PE——— 7 77777777 ~ VAR S =7
- = - Kombinasi pola Rangka pengaku baja
- 2 2 susunan stretcher profil L yang
= -l S|1]A|C| dan dipasang vertikal
= - g S|1|B|C| pada ujung bidang.

4.3.5. Penerapan pola susunan bata pada dinding selubung bangunan lobby.
Penerapan pola susunan bata pada lobby adalah sebagai dinding selubung bangunan.

Dinding selubung bangunan ini sekaligus menampilkan fasade bangunan. Berikut adalah

keyplan lobby untuk memperjelas penempatan dinding susunan bata sebagai dinding

selubung bangunan sekaligus fasade.
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R. Stok Ruang
Karya Pamer
R. Sirkulasi
,' R. Sirkulasi Ruang
7 A0m—

4| Pamer

Gambar 4.48 Keyplan Lobby
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20 |/
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Gambar 4.49 Kode dinding susunan bata pada Lobby

Penerapan pola susunan bata pada dinding selubung bangunan lobby menggunakan
rangka baja pengaku profil L yang dipasang secara horizontal maupun vertikal.

Pola susunan header H|1|A|D]|
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Kombinasi pola
susunan stretcher

s|1|B|C],S|1|A|D| dan

Kombinasi pola susunan
stretcher S|2.1|B|C|Pola

2-2 dan polaS|1|B|C|

SI2]AlC]

Kombinasi pola susunan stretcher

Pola susunan stretcher S|1|A|D|

S|1|A|C| danS|1[B|C|

Pola susunan stretcher S|2.1|B|C| Pola 3-3
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Dinding selubung bangunan lobby menggunakan pola susunan stretcher S|1|A|C|,
S|1|BIC|, S|1|A|D|, S|2|A|C|, S|2.1|A|C]| Pola 2-2, S|2.1|B|C| Pola 3-3 dan pola susunan header
H|1|A|D|. Bidang dinding susunan bata dengan kode d merupakan bidang yang sekaligus

berhubungan dengan entrance hall. Rangka baja profil L digunakan sebagai rangka pengaku

bidang dinding ini untuk mengoptimalkan tampilan visual dinding susunan bata ekspos

sebagai fasade bangunan.

Tabel.4.21. Pola susunan bata yang diterapkan pada dinding ruang sirkulasi,

entrance hall, dan lobby

Cara | Pola | Variasi Kode Ruang Sirkulasi Entrance Lobby
Susunan Hall
Dinding Dinding Dinding Dinding
pengarah | pembatas atraktif pelingkup
sirkulasi ruang
S|1|A[C|
©
§ S|2.1|A|C|
° Pola 2-2
8 S|2.1]A|C|
Pola 3-3
2 ~ S|1]B|c|
2 =
5 g % s|2.1|B|C]|
S = ) Pola 2-2
£ £ sl2.1(B|C]
2 o« Pola 3-3
< q S|1|A|D|
T @©
i: o
& | 8 | si2lalc
& ©
@ ~
° T 2 H|1|A|D]
- =&
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